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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Pada penelitian yang sudah dilakukan mengenai penerapan metode forecasting 

dengan menggunakan 6 metode, yaitu Single Exponentianl Smoothing, Double 

Exponential Smoothing, Moving Average, Simple Moving Average, Weighted 

Moving Average, Naive. Dari hasil forecasting tersebut dilakukan simulasi 

menggunakan Microsoft Excel untuk mendapatkan biaya persediaan pada data 

aktual dan biaya persediaan dengan menggunakan data peramalan dengan 

Service Level 90%, 95%, dan 99% sehingga dengan adanya simulasi pada biaya 

persediaan dengan data yang sudah disebutkan sebelumnya dapat dilakukan 

simulasi durasi penambangan dalam 1 hari. Dengan penelitian yang sudah 

dilakukan, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Metode peramalan yang akan digunakan untuk meramalkan Permintaan pasir 

CV. SPU pada bulan selanjutnya dengan dukungan data Permintaan pasir pada 

periode Januari 2020 sampai dengan Januari 2021 adalah metode Simple 

Moving Average dengan interval 3 bulan. Hal ini dikarenakan metode Simple 

Moving Average memiliki hasil nilai error paling rendah bila dibandingkan 

dengan 5 metode peramalan lainnya, yaitu dengan nilai error sebesar -54,54, 

nilai MAD sebesar 497,88, nilai MSE sebesar 551.945,93. 

b. Metode peramalan yang akan digunakan untuk meramalkan Persediaan pasir 

CV. SPU pada bulan selanjutnya dengan dukungan data Permintaan pasir pada 

periode Januari 2020 sampai dengan Januari 2021 adalah metode Moving 

Average dengan interval 3 bulan. Hal ini dikarenakan metode Moving Average 

memiliki hasil nilai error paling rendah bila dibandingkan dengan 5 metode 

peramalan lainnya, yaitu dengan nilai error sebesar 5,95, nilai MAD sebesar 

1.246,46, nilai MSE sebesar 2.783.383,78. 

c. Simulasi perhitungan biaya persediaan dengan membandingkan hasil dari 

simulasi dengan menggunakan data aktual dan data peramalan dapat 

dikatakan berhasil. Hal ini dikarenakan biaya persediaan yang ada pada data 

aktual lebih besar daripada biaya persediaan dengan data peramalan dengan 

Service Level 90%, 95%, dan 99%. Pada service level 90% CV. SPU dapat 

menghemat sebesar Rp 201.055.000,84 dan persentase penghematan yang 

didapat adalah sebesar 64%. Kemudian pada service level 95% sehingga CV. 
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SPU dapat menghemat sebesar Rp 198.454.798,72 dan persentase 

penghematan yang didapat adalah sebesar 64%. Dan pada service level 99% 

sehingga CV. SPU dapat menghemat sebesar Rp 193.676.048,88 dan 

persentase penghematan yang didapat adalah sebesar 62% 

d. Simulasi perhitungan durasi penambangan 1 hari pada Service Level 90%, 

95%, dan 99% menunjukkan bahwa dari ketiga Service Level tersebut, Service 

Level 90% mendapatkan durasi yang lebih sedikit yaitu dengan total durasi 110, 

26 jam dan rata-rata durasi dalam 1 hari adalah 6,89 jam. Kemudian Service 

Level 95% mendapatkan total durasi 112,64 jam dengan rata-rata durasi dalam 

1 hari adalah 7,05 jam dan Service Level 99% mendapatkan total durasi 117,59 

jam dengan rata-rata durasi dalam 1 hari adalah 7,35 jam. 

 

6.2. Saran 

Dengan adanya penelitian yang sudah dilakukan diharapkan bagi CV. SPU agar 

lebih memperhatikan metode peramalan yang digunakan agar hasil yang 

didapatkan lebih maksimal dan memperhatikan persediaan yang ada agar tidak 

banyak biaya yang dikeluarkan sehingga visi dan misi serta tujuan dari CV. SPU 

dapat tercapai. Dengan adanya penelitian ini yang menggunakan metode 

peramalan sebagai metode yang digunakan untuk meramalkan permintaan pada 

periode ke depannya dan metode simulasi sebagai metode yang digunakan untuk 

menghitung biaya persediaan dan durasi penambangan dalam 1 hari dapat 

membantu CV. SPU dalam memperoleh hasil yang maksimal. 

Adapun penelitian yang telah dilakukan masih jauh dari kata sempurna dan masih 

perlu dikembangkan secara berkala agar mendapatkan hasil maksimal, hal ini 

dikarenakan metode yang digunakan masih tergolong sederhana. Maka dari itu 

lebih baik penelitian selanjutnya menggunakan metode peramalan dan simulasi 

yang bervariasi agar mendapatkan hasil yang lebih maksimal ke depannya.  
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1: Screenshot permintaan data perusahaan dengan Staff Akuntansi 

melalui Whatsapp 

 



 

 

 

142 
 

Lampiran 2: Screenshot permintaan data tambahan perusahaan dengan Staff 

Akuntansi melalui Whatsapp 
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Lampiran 3: Excavator yang digunakan CV. Sumber Pasir Utama untuk mengelola 

persediaan dan penambangan 
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Lampiran 4: Aktivitas pengelolaan persediaan yang dilakukan di CV. Sumber Pasir 

Utama 

 

 


